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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

 

3.1 Bidang Kerja 

Selama melakukan Kerja Profesi di PT Lima Sekawan Indonesia, 

praktikan melakukan pekerjaan di bidang Divisi Accounting. Pada kegiatan 

Kerja Profesi, praktikan diberikan kesempatan untuk melakukan proses 

penginputan penjualan, pembelian, dan mengontrol persediaan pada salah 

satu Perusahaan Dagang di Sistem Accurate berbasis web.  

Menurut Harmanto (2003), perusahaan dagang melakukan pembelian 

barang dan berusaha menjualnya dengan harga di atas harga pokok agar 

mendapat keuntungan. Usaha yang dilakukan oleh perusahaan dagang 

adalah membeli barang dagang.  

Menurut Murti Sumantri, akuntansi dagang adalah cabang 

akuntansi yang mengkhususkan diri dalam pelaporan keuangan untuk 

perusahaan dagang. Akuntansi perusahaan dagang mencakup berbagai 

aspek keuangan, seperti penjualan, pembelian, persediaan, harga pokok 

penjualan, laba kotor, dan lain – lain. Akuntansi perusahaan dagang 

memberikan informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengambil 

keputusan bisnis yang tepat.  

Menurut Wild, dkk. (2005) “Persediaan merupakan unsur utama 

dari modal kerja (aktiva lancar). Persediaan merupakan investasi yang 

sangat berarti pada banyak perusahaan”. Persediaan merupakan barang 

dagangan yang dapat disimpan dan diperjualkan kepada pelanggan. Akun 

persediaan dilaporkan dalam neraca (Balance Sheet) sebagai bagian dari 

kelompok aset lancar, sedangkan barang dagangan yang sudah laku 

terjual akan dilaporkan pada laporan laba rugi sebagai harga pokok 

penjualan yang akan mengurangi pendapatan penjualan. 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan persediaan adalah : 

a. Aktiva yang tersedia untuk dijual kegiatan normal perusahaan. 

b. Aktiva dalam proses atau dalam perjalanan. 
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c. Menurut IAI (2009:14.2), Aktiva dalam bahan baku atau perlengkapan 

untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberi jasa. 

Pada pencatatan persediaan, memiliki 2 metode persediaan pada 

perusahaan dagang, yaitu : 

a. Metode fisik atau periode 

Metode ini merupakan metode yang digunakan secara 

perhitungan fisik atau tidak dibukukan dan dilakukan pada akhir 

periode akuntansi dengan cara menghitung, mengukur, dan 

menimbang secara fisik barang dagangan pada gudang. Oleh karena 

itu, jika menggunakan metode fisik, maka harga pokok penjualan tidak 

dapat diketahui. HPP akan diketahui pada akhir periode akuntansi. 

b. Metode perpetual atau pembukuan 

Metode ini dilakukan ketika pemasukan dan pengeluaran 

dicatat dalam pembukuan atau di jurnal secara langsung, sehingga 

harga pokok penjualan pada metode ini dapat diketahui, serta jumlah 

persediaan dan mutasi nya. Oleh karena itu, dengan metode ini 

perusahaan dapat mengetahui setiap saat sisa persediaan yang masih 

ada di gudang. 

Pada biaya persediaan meliputi semua biaya pembelian, 

seperti harga pembelian, biaya masuk, dan pajak keluaran. Khusus 

untuk perusahaan dagang, biaya persediaan hanya mencakup biaya 

pembelian. Sesuai dengan PSAK 14 (2008), ada penilaian pada 

persediaan yang harus diketahui, yaitu :  

a. Metode FIFO 

Metode ini harga pokok persediaan akan dibebankan sesuai 

dengan urutan terjadinya yaitu barang pertama kali masuk akan 

pertama kali dikeluarkan. Dengan demikian persediaan akan dibebani 

harga pokok yang terakhir dan sebelumnya sampai persediaan cukup. 

b. Metode Rata – Rata 

Metode ini dipakai untuk diproduksi atau dijual akan dibebani dengan 

harga pokok rata – rata.  
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Diketahui bahwa pencatatan akuntansi Perusahaan Dagang 

memiliki perbedaan dengan pencatatan akuntansi jasa, dan manufaktur. 

Perbedaan nya ialah dari segi pencatatan jurnal, dalam akuntansi dagang 

terdapat jurnal khusus yang membedakan transaksi penjualan, pembelian, 

dan persediaan.  Adapun pencatatan ini praktikan menggunakan sistem 

accurate berbasis web yang sudah memiliki fitur – fitur lengkap khusus 

untuk perusahaan dagang, seperti Fitur Penjualan (Pengiriman barang, 

pesanan penjualan, faktur penjualan, retur penjualan, pelanggan, uang 

muka penjualan, dan penerimaan penjualan), pada Fitur Pembelian 

terdapat (pesanan pembelian, pengiriman barang, faktur pembelian, retur 

pembelian, pembayaran, pemasok, dll). Dan pada fitur persediaan terdapat 

(barang & jasa pada perusahaan, penyesuaian persediaan, stockopname, 

hasil stockopname, dan lain sebagainya).  

Menurut Ghozali dalam (Widianto, 2015) “Sistem Informasi 

Akuntansi adalah suatu komponen yang mengumpulkan, 

mengklasifikasikan, mengelola, menganalisa dan mengkomunikasikan 

informasi keuangan dan pembuatan keputusan yng relevan kepada pihak 

ekstern perusahaan dan perusahaan intern perusahaan”. Pada sistem ini, 

praktikan dapat mudah melakukan pencatatan penjualan, dan pembelian 

melalui sistem import data. Sekaligus, praktikan dapat melakukan kontrol 

persediaan barang dagang melalui sistem accurate berbasis web/online.  

Sehingga, pada Kerja Profesi di PT Lima Sekawan Indonesia. 

Praktikan dapat mengetahui cara proses penginputan, terutama pada 

penjualan, pembelian, dan persediaan di sistem accurate berbasis web. 

Serta menambah pengalaman terkait jurnal – jurnal yang terjadi pada 

penjualan, dan pembelian. Tidak hanya itu, praktikan dapat mengetahui 

proses stockopname persediaan. 

Dalam mengerjakan laporan ini, praktikan masih banyak bertanya 

dan menerima masukan dan saran dari staff accounting terkait 

pemahaman sistem accurate berbasis web, serta data yang diberikan. 

Untuk itu, praktikan melakukan pekerjaan ini sebisa mungkin dengan 

pengawasan dari staff accounting, maupun manager accounting. 
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3.2 Pelaksanaan Kerja  

Sebelum melaksanakan Kerja Profesi yang dilakukan secara WFO, 

Praktikan terlebih dahulu berkenalan dengan pihak HRD, manager 

accounting, manager tax, dan staff accounting & tax yang saat itu divisi 

accounting & tax pada satu ruangan. Kemudian HRD mengenalkan sistem 

kerja yang berlaku di Perusahaan kepada praktikan, seperti tata 

berpakaian dalam bekerja yang sesuai dengan peraturan perusahaan, jam 

masuk kerja, dan SOP Perusahaan. Pada pelaksanaan Kerja Profesi, 

praktikan diminta untuk memahami dan mengoperasikan sistem accurate 

berbasis web. Praktikan juga diminta untuk menginput barang persediaan 

ke dalam sistem accurate berbasis web dengan microsoft excel. Karena 

keterbatasan praktikan sebagai mahasiswa yang baru mengenal sistem 

accurate berbasis web, maka praktikan terlebih dahulu melakukan 

pelatihan sistem accurate berbasis web dengan staff accounting. 

Praktikan juga belajar untuk berkomunikasi secara langsung 

dengan klien mengenai data penjualan, dan data pembelian yang akan di 

input ke sistem accurate berbasis web. Karena database pada sistem 

accurate berbasis web merupakan database baru, maka praktikan 

melakukan penginputan data dari awal, seperti penginputan barang 

persediaan, dan transaksi – transaksi penjualan & pembelian. 

Selama mengerjakan laporan tersebut, praktikan diberikan data 

penjualan & pembelian, serta persediaan awal dari microsoft excel. Data 

tersebut akan diinput ke sistem accurate berbasis web hingga selesai 

melakukan Kerja Profesi. Pekerjaan yang dilakukan praktikan selama Kerja 

Profesi, yaitu : 
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1.2.1 Proses Penginputan Pencatatan Penjualan Sistem Accurate Online 

Proses Pencatatan Penjualan di Sistem Accurate

PraktikanKlien

Mulai

Data Penjualan

Faktur Penjualan

Faktur Penjualan 

Akhir

Bukti Tagihan 
pelanggan

Input data 
penjualan File 
Import Excel

Import file ke 
sistem accurate

 

Gambar 3. 1 Flowchart Pencatatan Penjualan 
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Gambar 3. 2 Ms. Excel Data Penjualan 

 

Gambar 3. 3 File Import Penjualan Sistem Accurate Online 

Praktikan diberikan kesempatan untuk menginput data penjualan 

ke sistem accurate online selama melaksanakan Kerja Profesi, untuk 

mengakses sistem accurate online ini. Praktikan diberikan kesempatan 

untuk menggunakan user salah satu staff accounting agar praktikan bisa 

menjalankan pekerjaan di sistem accurate online. Sebelum memulai untuk 

menginput data penjualan ke dalam sistem. Praktikan terlebih dahulu 

diberikan data penjualan dalam bentuk microsoft excel, data tersebut 

memiliki beberapa informasi penjualan, seperti invoice number, tanggal 

penjualan, ID Pelanggan yang disesuaikan dengan ID pelanggan pada 

sistem accurate online, sku barang, total kuantitas barang, harga barang, 

dan diskon. Data penjualan ini akan diinput melalui beberapa tahapan, 

yaitu : 
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a. Merapihkan data penjualan file excel kedalam format worksheet, 

karena saat diberikan oleh klien berbentuk Excel CSV. Merapihkan 

data ini untuk memudahkan praktikan dalam pemindahan file excel 

data penjualan kedalam file excel import. 

b. Memindahkan data penjualan kedalam file import dengan ketentuan 

yang sudah ada dari sistem accurate online. Pada file ini, terdapat 

ketentuan yang harus diperhatikan pada saat penginputan, yaitu 

terdapat Header yang berisikan invoice number, tanggal invoice, ID 

Pelanggan, kena PPN, alamat, total termasuk pajak, dll. Lalu, ada 

keterangan Item yang berisikan kode barang, nama barang, kuantitas, 

satuan barang, harga barang, diskon barang, nama gudang, dll. Yang 

terakhir, ada keterangan Expense yang berisikan biaya yang timbul 

saat penjualan, seperti biaya ongkos kirim ataupun beban lainnya.  

Saat file import penjualan sudah dalam keadaan rapih, maka file 

import akan diinput kedalam sistem accurate dengan penerapan sistem 

import. Hal ini dilakukan praktikan untuk mempermudah dan mempercepat 

penginputan data penjualan. Langkah yang dilakukan oleh praktikan untuk 

sistem import melalui fitur penjualan, lalu ke fitur faktur penjualan yang 

terdapat fitur import. Fitur import bisa melalui file excel, shopee, tokopedia, 

dan lain – lain. Selanjutnya, ketika sudah berhasil di import. Praktikan 

memastikan data penjualan sudah terdata di faktur penjualan, dan terdata 

dengan rapih sesuai dengan nomor faktur, dan pelanggan. 

Langkah selanjutnya, ketika faktur penjualan sudah terdata pada 

sistem accurate online. Praktikan diberikan kesempatan untuk mencetak 

faktur penjualan untuk diberikan kepada pihak klien, faktur penjualan ini 

akan digunakan untuk diserahkan kepada pelanggan serta untuk dijadikan 

bukti adanya penjualan dari pelanggan yang memesan barang.  

Faktur penjualan merupakan bukti dokumen yang dikeluarkan oleh 

Pengusaha Kena Pajak (PKP) yang diserahkan kepada pelanggan atas 

pembelian barang dagang. Faktur penjualan ini penting dalam pengiriman 

barang, bukti transaksi, sebagai transaksi dalam laporan keuangan, dan 

sebagai informasi terkait jumlah tagihan yang harus dibayarkan oleh 
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pelanggan. Khususnya pada penjualan yang dilakukan secara kredit. 

Faktur penjualan ini akan mempengaruhi piutang yang terjadi, dalam 

sistem accurate akan muncul nilai piutang penjualan. Tidak hanya itu, pada 

penjualan akan muncul akun COGS pada laporan keuangan. 

 

 

Gambar 3. 4 Fitur Faktur Penjualan 

 

Gambar 3. 5 Dokumen Cetak Faktur Penjualan 
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Hasil dalam pengerjaan sistem penjualan oleh Praktikan adalah sebuah 

faktur penjualan. Faktur ini digunakan untuk dijadikan sebagai bukti 

penagihan kepada pembeli, serta sebagai acuan dalam sistem accurate 

untuk melaporkan suatu penerimaan jika terjadinya pembayaran dari 

pembeli kepada penjualan. 

1.2.2 Proses Penginputan Pencatatan Pembelian Sistem Accurate 

Online 

Proses Pencatatan Pembelian di Sistem Accurate

PraktikanKlien

Mulai Input Pesanan 
Pembelian 

Data Pembelian
Input 

Penerimaan 
Barang

Faktur 
Pembelian

Akhir

 

Gambar 3. 6 Flowchart Pencatatan Pembelian 
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Gambar 3. 7 Data File Excel Pembelian 

Praktikan juga diberikan kesempatan untuk menginput data 

pembelian, data file pembelian terdapat nomor pengiriman, tanggal 

pengiriman, tanggal terima barang, nomor faktur, kode barang, nama 

barang, kuantitas pembelian barang, harga pembelian barang, diskon 

pembelian. Adapun yang dilakukan oleh praktikan untuk menginput data 

pembelian ke dalam sistem accurate online, yaitu : 

a. Melakukan penginputan data ke dalam fitur pesanan pembelian. 

b. Melakukan proses ke pengiriman barang dengan menggunakan 

nomor pengiriman yang ada pada data pembelian, serta 

menyesuaikan tanggal pengiriman pada fitur ini. 

c. Setelah itu, praktikan melakukan proses ke dalam faktur pembelian. 

Pada fitur ini praktikan membedakan faktur pembelian sesuai dengan 

yang ada pada data pembelian di excel. Faktur pembelian ini akan 

digunakan sebagai bukti transaksi pembayaran kepada pemasok nanti 

nya. 

Menurut ahli Mulyadi (Sumber dari linovhr.com), Faktur Pembelian 

merupakan sebuah dokumen yang digunakan sebagai dasar untuk 

mencatat transaksi dari penjualan kredit. Sementara dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), faktur pembelian merupakan sebuah daftar 

barang kiriman yang dilengkap dengan ketengan nama, jumlah, dan harga 

yang harus dibayar pembeli kepada penjual setelah melakukan negosiasi.  
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Gambar 3. 8 Fitur Pesanan Pembelian di Sistem Accurate Online 

 

Gambar 3. 9 Fitur Penerimaan Barang di Sistem Accurate Online 

 

Gambar 3. 10 Fitur Faktur Pembelian di Sistem Accurate Online 

Pada penginputan faktur pembelian di sistem accurate online, 

digunakan untuk proses pembayaran kepada pemasok. Pembayaran ini 

akan proses kedalam laporan keuangan yang muncul akun hutang, 

maupun pembayaran kas kepada pemasok di sistem accurate online. Tidak 
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hanya itu, pada saat faktur pembelian akan mempengaruh juga kedalam 

stok persediaan barang, dan nilai persediaan tersebut.  

1.2.3 Proses Pengelolaan Persediaan di Sistem Accurate Online 

Proses Pengelolaan Barang Dagang

PraktikanKlien

Mulai Input Import 
Barang Dagang

Data Persediaan 
Awal Barang 

Dagang 

Input Stok Awal 
di Sistem 
Accurate

Mutasi Barang

Stok Ahir

StockOpname

Akhir

 

Gambar 3. 11 Flowchart Proses Pengelolaan Persediaan di Sistem Accurate Online 
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Gambar 3. 12 Data File Excel Stok Awal 

Pada pengelolaan persediaan, Praktikan melakukan penginputan stok 

awal terlebih dahulu sebelum adanya transaksi penjualan. Praktikan 

melakukan penginputan stok awal dengan cara sistem import barang & 

jasa, sistem import memerlukan kode barang, nama barang, kuantitas 

saldo awal, pajak yang digunakan, harga pembelian, gudang, serta akun – 

akun pada persediaan, seperti akun penjualan, retur penjualan, diskon 

penjualan, harga pokok penjualan, persediaan, persediaan terkirim.  

Praktikan terlebih dahulu memindahkan data barang & jasa serta 

kuantitas awal barang dagangan ke dalam file import barang & jasa yang 

sudah disediakan oleh sistem accurate online. Ketika praktikan sudah 

selesai memasukkan data barang ke dalam file import, praktikan 

melakukan import data melalui fitur barang & jasa, lalu unggah import 

dengan data file excel import, dan selesai apabila import dikatakan berhasil 

pada sistem. 

Langkah selanjutnya, pada pengelolaan persediaan. Ketika sudah 

selesai melakukan import barang & jasa, praktikan melakukan pengelolaan 

persediaan dengan fitur yang ada pada barang dagang di sistem yaitu 

mutasi barang. Mutasi barang merupakan mutasi barang stok keluar dan 

stok masuk, pada mutasi ini praktikan melakukan pengecekan pada barang 

dagang jika terjadi nya retur penjualan atau retur pembelian. Memastikan 

kuantitas barang yang masuk dan keluar sudah sesuai dengan data file, 

apabila sampai akhir periode stok persediaan akhir sudah sesuai. Praktikan 

mengirimkan data stok akhir kepada klien, data ini diperlukan oleh klien 

untuk melakukan stock opname persediaannya di Gudang.  
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Menurut Sunarto (2002), Stock Opname merupakan perhitungan 

pada persediaan fisik supaya bisa mengecek apakah catatan pembukuan 

sudah benar. Dilakukannya stock opname untuk menyamakan jumlah stok 

persediaan pada sistem accurate dengan fisik yang ada pada Gudang, dan 

menyortir jika ada kerusakan barang ataupun jika barang tersebut sudah 

kadaluarsa. 

 

Gambar 3. 13 File Import Barang & Jasa 

 

Gambar 3. 14 Barang & Jasa 

 

Gambar 3. 15 Mutasi Barang 
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Gambar 3. 16 Stok Akhir Persediaan 

Data kuantitas barang pada sistem accurate online merupakan data 

output yang dikerjakan oleh praktikan, data ini digunakan untuk 

memastikan stok akhir persediaan setiap barang. Apakah barang tersebut 

memiliki kuantitas untuk dijual ataupun kuantitas yang memerlukan stok 

persediaan kembali. Tidak hanya itu, data kuantitas barang ini digunakan 

sebagai pelaksanaan stockopname di gudang untuk memastikan data 

sistem di accurate online dengan persediaan fisik di Gudang sudah sesuai 

atau terdapat selisih pada barang tersebut. 

1.3 Kendala Yang Dihadapi 

Selama melakukan Kerja Profesi selama 3 (tiga) Bulan di PT Lima 

Sekawan Indonesia, tentunya praktikan memiliki kendala yang dihadapi. 

Adapun kendala – kendala yang dihadapi adalah: 

1. Saat menerima data file excel penjualan, pada komputer praktikan 

memiliki perbedaan pada format (.) dan (,) sehingga membuat file excel 

tersebut menjadi tidak rapih. 

2. Sistem Accurate Online tidak dapat menyimpan faktur penjualan di 

sistem dengan nomor invoice penjualan yang sama. Tetapi, nomor 

invoice tersebut merupakan pelanggan dan penjualan yang berbeda. 

Hal ini yang menyebabkan praktikan kesulitan untuk menginput data 

penjualan di sistem. 
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3. Sistem Accurate Online tidak menjalankan sistem nya dengan koneksi 

internet yang buruk. Hal ini menjadi suatu hambatan pekerjaan yang 

terjadi oleh praktikan. Sehingga pekerjaan menjadi tertunda, dan tidak 

dapat selesai dengan tepat waktu. 

4. Pada saat pemindahan data ke file import penjualan, sistem accurate 

tidak membaca nominal diskon dengan tanda simbol (-). Sehingga 

pada saat praktikan sudah melakukan penginputan, diskon yang sudah 

di import dengan tanda simbol tidak masuk kedalam sistem. Oleh 

karena itu praktikan harus melakukan kembali penginputan diskon 

tersebut. 

1.4 Cara Mengatasi Kendala 

Berdasarkan kendala yang dihadapi selama praktikan melakukan 

Kerja Profesi, praktikan juga mencari solusi untuk kendala tersebut : 

1. Praktikan meminta data file excel penjualan dengan format CSV 

“Microsoft Excel Comma Separated Value” agar saat pengoperasian di 

komputer praktikan, data file excel saat diubah ke worksheet menjadi 

rapih dan data dapat diproses ke sistem accurate berbasis web. 

2. Pada saat penginputan faktur penjualan di Sistem Accurate Online, 

praktikan melakukan perbedaan di ujung akhir nomor invoice yang 

disesuaikan dengan Gudang yang digunakan. Hal ini dilakukan oleh 

praktikan agar dapat membedakan dan menjelaskan bahwa nomor 

faktur tersebut termasuk pada Gudang yang sesuai pada transaksi 

pelanggan serta nomor invoice tersebut menjadi rapih walaupun 

praktikan memberikan perbedaan di ujung akhir nomor invoice. 

3. Oleh karena itu, praktikan sebelum melakukan pekerjaan. Terlebih 

dahulu praktikan memastikan sudah terhubung dengan koneksi 

internet, dan jaringan yang baik. Apabila jaringan masih memburuk, 

praktikan segera melakukan konfirmasi kepada pimpinan untuk dapat 

menghubungi pihak layanan internet. 

4. Praktikan melakukan pemahaman terkait sistem import accurate online, 

bahwa sistem tersebut akan membaca data tanpa simbol apapun. 

Sehingga, praktikan saat melakukan penginputan hanya memasukan 

nominal dari data saja tanpa disertakan dengan tanda simbol apapun. 
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Hal ini membuat pekerjaan praktikan dapat selesai dengan baik dan 

tepat waktu, serta dengan nominal yang rapih. 

1.5 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi 

Selama melaksanakan Kerja Profesi selama 3 (tiga) Bulan, 

praktikan mendapatkan wawasan, dan pengetahuan ilmu akuntansi yang 

di praktikan langsung pada Perusahaan, terutama pada ilmu akuntansi 

dagang. Selain itu, Praktikan dapat mengoperasikan sistem informasi 

akuntansi, yaitu Accurate Online melalui sistem browser. Praktikan juga 

dapat mengetahui pengelolaan persediaan pada Sistem Accurate berbasis 

web, serta dapat mengetahui langkah – langkah dalam penginputan data 

penjualan, dan pembelian ke sistem accurate. Tidak hanya itu, praktikan 

dapat belajar untuk berkomunikasi kepada klien, dan staff di PT Lima 

Sekawan Indonesia. 

Pada Kerja Profesi di Perusahaan Konsultasi Keuangan & 

Perpajakan merupakan suatu hal yang baru bagi Praktikan untuk dapat 

menambah wawasan terkait tahapan dalam penyusunan laporan 

keuangan Perusahaan yang dikelola oleh PT Lima Sekawan Indonesia 

sekitar 100 lebih Perusahaan. Banyak pengalaman yang didapatkan dari 

berbagai Perusahaan, seperti Perusahaan jasa, manufaktur, perusahaan 

dagang yang memiliki ketentuan masing – masing dalam akuntansi. Pada 

kesempatan saat Kerja Profesi, praktikan dapat mengetahui alur akuntansi 

pada Perusahaan Dagang, serta jurnal transaksi yang terjadi pada 

akuntansi dagang. 

Selama melakukan Kerja Profesi, praktikan berfokus pada 

penginputan penjualan, pembelian, dan pengelolaan persediaan pada 

suatu sistem software akuntansi. Sistem accurate berbasis web ini 

merupakan suatu sistem informasi akuntansi yang sangat penting bagi 

keberlangsungan operasional pada perusahaan dagang, karena sistem 

yang semakin efektif, mudah digunakan, dan cepat untuk mengelola 

persediaan barang dagang. Menurut Gunawan, (2017) bahwa 

perkembangan sistem informasi telah menciptakan keunggulan dalam 

upaya bersaing pada tiap perusahaan. Dengan sistem informasi yang baik 

maka perusahaan dapat meningkatkan penyediaan, pengelolaan, dan 
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pelaporan keuangan secara efektif dan efisien. Pengembangan sistem 

informasi juga dapat menyelesaikan permasalahan di perusahaan dan 

membantu manajemen dalam pengambilan keputusan. Menurut Romney 

dan Steinbart (2015), Sistem Informasi Akuntansi merupakan suatu sistem 

yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan mengolah data untuk 

menghasilkan informasi bagi pengambilan keputusan.  

Dari penerapan teori yang ada terkait sistem informasi akuntansi, 

PT Lima Sekawan Indonesia sudah menerapkan sistem informasi 

akuntansi yaitu sistem accurate berbasis web sebagai sistem untuk 

mencatat hingga melaporkan suatu laporan penjualan, pembelian, dan 

persediaan hingga terjadinya laporan keuangan pada kegiatan 

perusahaan. Sehingga dengan adanya sistem ini, menjadikan suatu 

pengerjaan yang efektif dan efisien bagi staff accounting PT Lima Sekawan 

Indonesia 

1.5.1 Implementasi Software Accurate Online pada Perusahaan Dagang 

 

     Gambar 3. 17 Aplikasi Software Accurate Online Fitur Dasar 

Fitur dasar yang digunakan pada Accurate Online untuk kebutuhan 

dasar penjualan, pembelian, dan laporan keuangan. Fitur dasar yang 

digunakan adalah multi cabang, multi mata uang, pajak, persetujuan, 

pencatatan aset, anggaran aset. Untuk metode biaya yang digunakan pada 

persediaan ialah First In First Out (FIFO) yang merupakan metode 

persediaan yang biasa digunakan oleh Perusahaan. Perhitungan biaya ini 

ketika barang yang masuk di awal akan dikeluarkan di awal pula. Fitur yang 
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digunakan pula yaitu departemen, proyek, dan kategori keuangan untuk 

mempermudah laporan keuangan di cabang. 

 

Gambar 3. 18 Aplikasi Software Accurate Online Fitur Penjualan 

Pada fitur penjualan yang digunakan adalah retur penjualan, penyesuaian 

harga diskon, dan tenaga penjual, syarat pembayaran, dan jasa 

pengiriman.  

 

Gambar 3. 19 Aplikasi Software Accurate Online Fitur Pembelian 

Fitur pembelian yang digunakan adalah pesanan pembelian, dan daftar 

harga pemasok. Pada daftar harga pemasok akan memberikan sistem 

otomatis pada harga pembelian, sehingga ketika menginput pesanan 

barang dari pemasok akan otomatis harga pada barang tersebut. 
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Gambar 3. 20 Aplikasi Software Accurate Online Fitur Persediaan 

Fitur persediaan yang digunakan adalah penyesuaian barang, multi 

gudang, multi satuan barang, nomor seri/produksi. Fitur ini sangat penting 

digunakan untuk pengelolaan persediaan bahkan perusahaan yang 

memiliki persediaan barang dengan gudang yang berbeda, sehingga 

dengan adanya fitur multi gudang dapat mempermudah pemisahan barang 

atas gudang. 

Sistem yang digunakan sebelumnya memiliki database untuk 

melaksanakan transaksi. Jadi, sebelum menginput data awal. Sistem harus 

memperhatikan fitur – fitur yang akan kita gunakan seperti gambar diatas, 

seperti fitur dasar, penjualan, pembelian dan persediaan. Pada 

penginputan data awal diperlukannya data data yang pada sistem manual. 

Data – data awal tersebut adalah jenis barang awal, data persediaan dari 

pemasok. Input data awal dimulai dengan membuka sistem informasi 

accurate online. Setelah itu, user diminta untuk menginput persediaan 

awal, harga pemasok, satuan barang, gudang, pajak, dan akun – akun 

persediaan barang dagangan, seperti harga pokok penjualan, persediaan, 

retur penjualan, penjualan, diskon penjualan, persediaan terkirim. Lalu, 

database dalam sistem informasin akuntansi dapat digunakan oleh user 

untuk memasukkan data – data transaksi.  

Sehingga, Perusahaan ini dapat diketahui bahwa dalam sistem 

informasi nya sangat diperlukan sistem informasi akuntansi untuk 

menimalisir dan menghindari adanya kecurangan yang akan terjadi pada 

perusahaan maupun persediaan didalam perusahaan tersebut. 
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1.5.2 Teori Sistem Penjualan pada Akuntansi Perusahaan Dagang 

Dalam prosedur penjualan ada beberapa hal yang perlu diketahui 

dalam sistem penjualan yakni tahapan dalam proses penjualan dari 

penerimaan pesanan, pengiriman barang, dan terjadi nya faktur penjualan. 

Bagian yang terkait dalam prosedur penjualan yaitu bagian penjualan, 

bagian gudang, dan bagian accounting. Menurut Kotler (2008), penjualan 

merupakan sebuah proses dimana kebutuhan pembeli dan kebutuhan 

penjualan dipenuhi, melalui antar pertukaran informasi dan kepentingan. 

Pada sistem penjualan terdapat dua transaksi yaitu penjualan secara tunai 

dan penjualan secara kredit.  

Menurut Mulyadi (2016) “Penjualan tunai dilaksanakan oleh 

perusahaan dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran 

harga barang diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli”. Penjualan 

secara tunai dilakukan oleh perusahaan dengan cara pelanggan terlebih 

dahulu membayar atas pesanan barang yang dipesan. Lalu, perusahaan 

akan mencatat dan mengirimkan barang yang dipesan oleh pelanggan. 

Pada saat mengirimkan barang yang dipesan, pelanggan akan mendapat 

faktur asli dari perusahaan.  

Untuk jurnal pada penjualan tunai, yaitu : 

Kas   XXX 

  Penjualan   XXX 

  PPN Keluaran XXX 

COGS   XXX 

  Persediaan XXX 

 

Menurut Soemarso (2009), penjualan kredit merupakan transaksi 

antar dua perusahaan dengan pembeli untuk menyerahkan barang atau 

jasa yang berakibat timbulnya piutang. Penjualan secara kredit dilakukan 

dengan cara mengirimkan barang yang dipesan oleh pelanggan, dan 

bagian penjualan akan menginput barang – barang yang dipesan kedalam 

sistem. Pada pembayaran kredit akan dibayarkan oleh pelanggan sesuai 

dengan jangka waktu tertentu.  

Adapun jurnal yang terjadi pada penjualan secara kredit, yaitu : 
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Piutang  XXX  

  Penjualan XXX 

  PPN Keluaran  XXX 

COGS  XXX 

  Persediaan XXX 

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penjualan 

menurut Mulyadi (2016) catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem 

akuntansi penjualan sebagai berikut : 

Table 3. 1 Pencatatan Akuntansi Sistem Penjualan 

Catatan 

akuntansi 

Unsur – unsur 

akuntansi 

pembelian 

Pelaksanaan Hive 

Five 

Hasil 

Jurnal 

Penjualan 

Jurnal yang 

digunakan untuk 

mencatat 

transaksi 

penjualan. 

Pada jurnal 

penjualan Hive Five 

melakukan jurnal 

secara otomatis 

dari sistem 

accurate online. 

Sesuai dalam 

pencatatan 

jurnal 

penjualan. 

Kartu Piutang Untuk mencatat 

piutang kepada 

pembeli jika 

perusahaan 

menggunakan 

sistem account 

receiveble 

procedure. 

Piutang dicatat 

secara otomatis 

dari sistem 

accurate online. 

Pada kartu piutang, 

di sistem accurate 

online hanya 

berbentuk faktur 

penjualan yang 

belum dilunasi oleh 

pelanggan. 

Sesuai sudah 

melakukan 

pencatatan 

kartu piutang.  

Kartu 

Persediaan 

Mencatat harga 

pokok persediaan 

Hive Five 

melakukan 

pencatatan pada 

Sesuai dalam 

pencatatan 
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yang 

dikeluarkan/dijual. 

kartu persediaan 

melalui sistem 

accurate online, 

persediaan nya 

berbentuk kartu 

stok persediaan.  

kartu 

persediaan. 

Kartu Gudang Identitas barang 

yang disimpan, 

untuk 

memudahkan 

pencarian barang 

dan sekaligus 

untuk mencatat 

mutasi barang. 

Hive Five 

melaksanakan 

pencatatan pada 

kartu Gudang 

menggunakn 

sistem accurate 

online, pada sistem 

ini untuk melihat 

kuantitas barang 

per gudang dan 

mutasi barang 

dengan hasil akhir 

data yang 

tersendiri. 

Sesuai dalam 

pencatatan 

kartu gudang. 

Jurnal Umum Untuk mencatat 

transaksi – 

transaksi yang 

terjadi pada 

operasional 

perusahaan pada 

penjualan dan 

pembelian. 

Hive Five 

melaksanakan 

pencatatan pada 

jurnal umum yang 

terjadi selama 

kegiatan 

operasional 

perusahaan 

berjalan pada 

sistem accurate 

online.  

Sesuai dalam 

pencatatan 

jurnal umum. 
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1.5.3 Teori Sistem Pembelian pada Akuntansi Perusahaan Dagang 

Menurut Mulyadi (2008) “Pembelian adalah serangkaian tindakan 

untuk mendapatkan barang dan jasa melalui penukaran, dengan maksud 

untuk digunakan sendiri atau dijual kembali”. Sedangkan menurut Sofian 

Assauri (2008), pembelian adalah salah satu fungsi yang krusial pada 

berhasilnya operasi suatu perusahaan. Fungsi ini dibebani tanggung jawab 

buat menerima kuantitas dan kualitas bahan – bahan yang tersedia dalam 

waktu dibutuhkan menggunakan harga yang sesuai dengan harga yang 

berlaku.  

Menurut Soemarso (2007) dalam buku Akuntansi Suatu Pengantar 

Pembelian adalah akun yang digunakan untuk mencatat semua pembelian 

barang dagang dalam satu periode.  

Pembelian dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu pembelian secara 

tunai dan pembelian secara kredit. Pembelian secara tunai adalah ketika 

melakukan pembelian terdapat kesepakatan antara pemasok dengan 

pembeli terkait dana yang harus dibayarkan sesuai dengan pesanan 

barang. Lalu, barang diserahkan kepada pembeli dan harus dibayarkan. 

Adapun jurnal yang terjadi : 

Persediaan barang dagang  XXX 

 Kas    XXX 

Sedangkan, pada pembelian yang dilakukan secara kredit adalah : 

Persediaan barang dagang  XXX 

 Utang dagang   XXX 

Pembelian secara kredit menurut (Mulyadi,2002) adalah pembelian 

yang dilakukan oleh perusahaan yang dalam pembayarannya dilakukan 

secara bertahap atau secara angsuran kepada pemasok. Syarat 

pembayaran kepada pemasok, di antara nya : 

1. Syarat n/30, 
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Merupakan suatu ketentuan pembayaran dengan waktu pembayaran 

angsuran selama lebih dari 30 hari. 

2. Syarat 2/10, n/30, 

Merupakan suatu ketentuan dalam pembayaran dengan tanggal jatuh 

tempo selama 30 hari. tetapi, bila pembeli mampu melunasi utangnya 

selama kurang dari 10 hari, maka akan mendapatkan potongan harga 

sebesar 2%. 

3. Syarat EOM (End of Month), 

Merupakan suatu ketentuan dalam pembayaran dengan tanggal jatuh 

tempo pada akhir bulan berjalan. 

Dokumen yang digunakan pada pencatatan sistem akuntansi 

pembelian menurut Mulyadi (2008) yaitu : 

Table 3. 2 Catatan Sistem Akuntansi Pembelian 

Catatan 

Akuntansi 

Unsur Sistem 

Akuntansi 

Pembelian 

Pelaksanaan 

pada PT Lima 

Sekawan 

Indonesia 

Hasil 

Register Bukti 

Kas Keluar 

Jurnal yang 

digunakan untuk 

mencatat 

transaksi 

pembelian. 

Hive Five tidak 

membuat 

Register kas 

keluar. 

Tidak sesuai 

dengan 

catatan 

akuntansi 

pembelian. 

Untuk Hive 

Five dibuatkan 

bukti – bukti 

kas keluar 

transaksi 

pembelian 

sebagai data 

back up 

Perusahaan 

klien. 
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Jurnal 

Pembelian 

Pencatatan 

transaksi 

pembelian jika 

perusahaan 

menggunakan 

sistem account 

payable 

procedure.  

Hive Five 

membuat jurnal 

pembelian secara 

otomatis pada 

sistem Accura   

Online.  

Sudah sesuai 

dalam 

pencatatan 

jurnal 

pembelian. 

Kartu Utang Untuk mencatat 

hutang kepada 

pemasok jika 

perusahaan 

menggunakan 

sistem account 

payable 

procedure. 

Pada sistem 

Accurate Online, 

pencatatan 

hutang kepada 

pemasok sudah 

secara otomatis 

ketika 

memasukan 

faktur pembelian. 

Sudah sesuai 

dalam 

pencatatan 

kartu hutang. 

Kartu 

Persediaan 

Mencatat harga 

pokok 

persediaan yang 

dibeli. 

Hive Five 

melakukan 

pencatatan kartu 

persediaan pada 

sistem accurate 

online.  

Sudah sesuai 

dalam 

pencatatan 

kartu 

persediaan 

dalam 

praktiknya. 
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